  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Di era  yang semakin berkembang ini, Indonesia memiliki potensi pasar ekonomi yang sangat menguntungkan. Perekonomian di Indonesia telah memasuki ekonomi kreatif yang mengandalkan kreativitas dan inovasi sebagai faktor utama dalam produksi. Pengembangan potensi sumber daya alam maupun manusia yang ada di suatu daerah merupakan upaya untuk penciptaan lapangan kerja baru, perbaikan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat serta pembangunan perekonomian daerah melalui pontensi yang ada.[footnoteRef:1]   [1:  Karmeli, Elly, A. Asmini, and K. Kartiana. ‘Pengembangan Desa Wisata dlam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Teluk Santong Kabupaten Sumbawa’ Jurnal Ekonomi & Bisnis 8.1 (2020): 58-67.  ] 

Daerah atau kota juga memiliki kewenangan pula untuk membuat kebijakan daerah untuk memberikan pelayanan kepada publik dengan baik, meningkatkan peran serta, prakarsa, dan pembedayaan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.[footnoteRef:2]   Budaya lokal yang merupakan bentuk nilai hasil budidaya masyarakat di suatu daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari waktu ke waktu. Salah satunya adalah rotan yang merupakan salah satu komoditas hasil hutan yang sangat pontesial. Hutan Indonesia juga memiliki variasi jenis tumbuhan rotan yang tinggi, yaitu sekitar 312 jenis tumbuhan rotan di   Indonesia. Dari 13 marga tumbuhan rotan di dunia, 8 marga diantaranya tumbuh di Indonesia.  [2:  Sudarmana, I. Putu Agus, and Gede Mertha Sudiartha. ‘Pengaruh Retribusi Daerah Dan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Dinas Pendapatan Daerah.’ E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana 9.4 (2020): 1338.  ] 

Dari berbagai daerah di Indonesia sendiri sudah banyak para pegrajin yang memanfaatkan hasil olahan rotan dan memasarkannya, termasuk di Boom 
Baru, Kelurahan Lawang Kidul, Kota Palembang. Usaha kerajinan di Boom Baru masih berbentuk industry rumahan yang telah ada sejak tahun 1960-an.[footnoteRef:3] Mayoritas Pengrajin memanfaatkan Rotan dengan membuat Furnitur seperti sofa, kursi dan keranjang. Ketahanan kerajinan berbahan rotan dan kerumitan pembuatannya membuat harga jualnya juga tinggi. Peningkatan penjualan terjadi biasanya terjadi di hari besar seperti Idul Fitri, Idul Adha, Imlek, dan hari – hari besar lainnnya.   [3:  Lupikawaty, Marieska, et al. ‘Pengunaan Aplikasi Keuangan Berbasis Android Pada Usaha Mikro Beni Rotan Kelurahan 3 Ilir Palembang’ SNAPTEKMAS 3.2 (2021).  ] 
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Berdasarkan data di atas, Pengembangan UMKM  Pengrajin Rotan di daerah Boom Baru, Kelurahan Lawang Kidul, Kota Palembang sempat terpuruk. Sebelumnya kerajinan rotan juga sudah jarang diminati dengan para konsumen dikarenakan banyaknya saingan seperti kerajianan kayu dan banyak perabotan yang terbuat dari plastik membuat daya saing kerajinan rotan semakin ketat dan menurunnya minat kosumen terlebih pada saat awal pandemic Covid – 19. 
Keterbatasan jarak akibat larangan physical distancing selama pandemic Covid – 19 memunculkan tren baru di masyarakat. Salah satunya pada sektor ekonomi digital, untuk memasarkan produknya pengrajin rotan perlu beradaptasi dan mengikuti perubahan tersebut. Membawa pemasaran produk ke ranah digital menjadi hal yang wajib dilakukan para pengrajin rotan. Tahun 2021 sosial media menjadi tren di segala kalangan, dengan trennya media sosial banyak pengrajin rotan memanfaatkan media sosial untuk menawarkan berbagai kerajinan rotan. Pengrajin rotan juga terus melakukan kreativitas daan juga Inovasi sehingga pendapatan pengrajin mulai membaik hingga 2022. 
Pada era digital persaingan industry menjadi semakin ketat dan kompleks, namun harus memiliki standar yang baik, adaftif dan inovatif. Perkembangan teknologi, salah satunya digital marketing seharusnya mampu menjadi sarana dalam untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas. Hal ini mampu menunjang mobilitas individu dalam melakukan sebuah kegiatan dalam interaksi jual beli untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari yang mana digitalisasi dapat membantu masyarakat dalam mengakses atau melakukan interaksi dalam perekonomian dimana saja tanpa di batasi waktu dan tempat yang dapat dilakukan dengan jaringan internet guna mengkoneksi atau mengakses sistem agar bisa melakukan kegiatan ekonomi.[footnoteRef:4] Digitalisasi ekonomi mengubah sistem konvesional menjadi sistem digital konvensional yang memberikan dampak pada manusia dilingkup waktu, tempat, maupun mobilitas pada manusia.   [4:  Nagri, Edo Parpadma. ‘Peran Digitalisasi Ekonomi dalam Perspektif Islam.’  Journal of Practice Learning and Educational Development 1.4 (2021): 149-152.  ] 

Produk – produk yang diluncurkan harus  memiliki standarisasi yang baik  meskipun sudah dilakukan uji konsumen bisa saja gagal karena tidak memenuhi pengharapan atau tidak adaptif sesuai dengan selera, rasa, bau, dan aroma yang dikehendaki konsumen. Hal tersebut menunjukkan bukti bahwa persaingan pasar sangat berat, bukan hanya karena inovasi teknologi yang lebih canggih saja tetapi, juga layanan yang cepat, tepat dan baik sesuai standarisasi 
yang diinginkan para konsumen. Fenomena yang terjadi pada UMKM pengrajin rotan di Boom baru, kelurahan Lawang Kidul ini kurangnya pelatihan digital, dukungan dan kebijakan dari pemerintah, dan Infrakstruktur yang tidak memadai 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas di atas, penulis ingin melalukan penelitian dengan judul ‘’Pengembangan UMKM Pengrajin Rotan di Era Digitalisasi dalam meningkatkan Ekonomi Kreatif di Boom 
Baru kota Palembang’’    
 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka perumusan masalah yang berkaitan dengan itu.  
1. Bagaimana Pengrajin rotan memanfaatkan Era Digitalisasi dalam meningkatkan pendapatan? 
2. Bagaimana Pengembangan UMKM Pengrajin Rotan pada era digitalisasi di Boom Baru?  
3. Bagaimana Pengembangan UMKM Pengrajin Rotan pada era digitalisasi dalam meningkatkan Ekonomi Kreatif Kota Palembang?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui strategi pengrajin dalam memanfaatkan digitalisasi 
2. Untuk mengetahui dan memahami pengembangan UMKM pengrajin rotan pada Era Digitalisasi di Boom baru. 
3. Untuk mempelajari bagaimana pengembangan UMKM pengrajin rotan pada era digitalisasi dalam meningkatkan Ekonomi Kreatif di Kota 
Palembang 
D. Batasan Masalah   
Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap dan mendalam tentang pembahasan ini, maka pembahasan ini di fokuskan pada Pengembangan UMKM Pengrajin Rotan di Era digitalisasi dalam meningkatkan ekonomi Kreatif di Boom Baru tepatnya di kelurahan Lawang kidul, kecamatan Illir Timur 2, Kota Palembang.  
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat pada penelitian ini di kategorikan dalam dua hal, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang telah ada, sehingga dapat memberikan wacana bagi semua pihak literature untuk penelitian selanjutnya. Disamping itu, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan wacana sosial, ekonomi kreatif yang berbudaya lokal khususnya bagi pengrajin rotan.  
2. Manfaat Praktis   
Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan perkembangan UMKM yang berbasis budaya lokal khususnya pengrajin rotan di era digitalisasi guna meningkatkan ekonomi kreatif di daerah khusunya Boom Baru, Kota 
Palembang.  
F. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, maka pembahasan akan di uraikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai berikut:  
1. BAB I : PENDAHULUAN   
	Pada Bab ini 	akan menjadi 	pengantar 	penjelasan 	mengapa 
penelitian ini perlu diteliti, menjelaskan tentang latar belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
2. BAB II : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini Penulis akan memaparkan tentang landasan teori yang membahas tentang UMKM, Era Digitalisasi, Ekonomi Kreatif, Penelitian terdahulu, dan Kerangka Pemikiran. 
3. BAB III : METODE PENELITIAN   
Pada Bab Penulis akan menjelaskan tentang Jenis penelitian, Lokasi penelitian, Jenis dan Sumber data, Metode Pegumpulan data, Objek 
Penelitian, Teknik Analisis yang akan digunakan peneliti. 
4. BAB IV : PEMBAHASAN  
Pada Bab ini penulis akan menjelaskan tentang Sejarah kerajinan rotan, deskripsi objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan adalah inti dari penelitian yang berupa wawancara kepada informan yang membahas tentang pengembangan pengrajin totan di Boom Baru, Kota Palembang. 
5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab akhir ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan memberikan saran bagi Pengrajin 
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